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Abstract. The youth has an big role in developing popular languages (slang words).
Slang words used to be considered very harsh when they were used in public
communication but now the slang words spoken in public or in commonplace are
considered to be appropriate by teenagers nowadays. The problems of this study are: 1)
What are the examples of sentences contains slang word ‘anjing’ (read ‘dog’ in English)
and the other new words derived from the base word ‘anjing’ spoken by Jakartan’s
teenagers? In what conditions are those slang words spoken by Jakartan’s teenagers? The
main significance of this study is to provide knowledge for parents about the
development of teenagers’ new slang words at this time , especially for educators
(teachers and lecturers) so that they know and understand the depth meaning of those
new slang words derived from the base word ‘anjing’. By the result of this research, it is
hoped that parents will increasingly encourage their children to use positive-nuance
words which indirectly creates a good communication in our social life. The findings, the
researcher found that the word "anjing" are usually clipped by the teenagers to produce
new words namely “anjay", "anjas", "anjir," anjrit","” jing ", and" nying". The researchers
concluded that the seven slang words are often used by adolescents to express
admiration, surprise, and resentment or anger.
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Fenomena Penggunaan Kata ‘Anjing’ sebagai Kata
Gaul dalam Komunikasi Remaja di Jakarta
(Sebuah Kajian Bahasa dan Budaya)

Abstrak. Remaja juga sangat berperan penting dalam pertumbuhan bahasa-bahasa
populer (slang words). Kata-kata yang dahulu dianggap sangat kasar jika diucapkan di
tempat umum sekarang sudah dianggap lazim bagi para remaja sekarang ini.
Permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah: 1) Seperti apakah contoh-
contoh penggunaan bahasa gaul dengan dasar kata ‘anjing’ dan bentuk pelesetan dari
kata tersebut dalam komunikasi para remaja saat ini?; dan 2) Dalam situasi seperti
apakah para remaja tersebut menggunaan bahasa gaul dengan dasar kata ‘anjing’ dan



bentuk pelesetan dari kata tersebut? Manfaat utama dari hasil penelitian ini adalah
memberikan pengetahuan perkembangan bahasa gaul para remaja saat ini kepada para
orangtua khususnya kepada pendidik (guru dan dosen) agar mengetahui serta memahami
arti dari kosakata gaul tesebut serta diharapakan agar para orangtua semakin menggiatkan
para anak-anaknya menggunakan bahasa yang baik dan bernuansa positif yang secara
tidak langsung akan menciptakan budaya berbahasa yang baik dalam kehidupan
bermasyarakat. Dari hasil temuan, kata ‘anjing’ yang diperhalus bunyinya namun tetap
berasal dari kata dasar “anjing” diantaranya adalah kata ‘anjay’, ‘anjas’, ‘anjir, ‘anjrit’,
‘jing/njing’, dan ‘nying’. Dari hasil analisis diatas peneliti menyimpulkan bahwa ketujuh
kata gaul tersebut sering digunakan para remaja untuk mengekpresikan rasa kagum, rasa
heran atau terkejut, dan rasa kesal atau marah.

Kata kunci: Bahasa Gaul, Slang Words, Anjing, Remaja, Komunikasi

1 Pendahuluan

Dengan semakin majunya jaman Kkarena pertumbuhan teknologi, ekonomi dan bidang
lainnya semakin berkembang pula bahasa dalam kehidupan sehari-hari manusia. Pergaulan
para remaja saat ini pun sangat berbeda jika di bandingkan dengan jaman sebelum adanya
perangkat elektronik seperti komputer, internet, telepon selular dan perangkat mewah lainnya.
Pertumbuhan ekonomi juga sangat berpengaruh pada perubahan dan peningkatan bahasa dari
jaman ke jaman karena semakin banyak kosakata baru sesuai dengan perangkat perangkat
teknologi yang ada.

Remaja sangat berperan penting dalam pertumbuhan bahasa-bahasa populer (slang
words). Namun ada kata-kata yang dahulu dianggap sangat kasar jika diucapkan di tempat
umum sekarang sudah dianggap lazim bagi para remaja sekarang ini. Ketika kata-kata tersebut
diucapkan kepada atau dari teman sebaya, kata-kata tersebut tidak lagi bernuansa kasar tetapi
malah menjadi kata-kata populer dalam persahabatan mereka. Kata-kata tersebut adalah nama-
nama binatang, nama-nama alat kelamin serta juga kata-kata hasil pelesetan dari nama-nama
kelamin dan binatang tersebut [1]

Penggunaan kata slang atau sering juga disebut dengan bahasa gaul lebih dominan
digunakan oleh para remaja. Kata slang adalah kata-kata yang tidak baku dan biasanya hasil
dari pelesetan dari sebuah kata baku. Kata-kata gaul tersebut seringkali tidak dipahami para
orangtua atau pun para pendidik yang tidak peka dengan perkembangan bahasa gaul dari
waktu ke waktu. Pertambahan dan perubahan kata-kata gaul tersebut terjadi seiring dengan
perkembangan jaman dan teknologi yang semakin canggih dari masa ke masa.

Bahasa yang baik ada bahasa yang menggunakan kosa-kata yang mudah dipahami oleh
pendengarnya. Seringkali para oangtua bingung dengan bahasa-bahasa gaul para remaja saat
ini padahal sebagai orangtua bagi ana-anaknya semestinya mereka lebih peka dan mencoba
mencari makna dari kata-kata gaul yang digunakan oleh para remaja sekarang agar para
orangtua memahami baik buruknya kosakata gaul tersebut bagi para anak-anak mereka.
Banyak kosakata gaul yang kalau kita selidiki adalah pelesetan dari kosakata yang bermakna
negatif, tabu dan kasar.

Penggunaan bahasa Indonesia yang baik adalah penggunaan kosa-kata yang baku dan
sesuai dengan ejaaan yang disempurnakan. Karena bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan
negara Indonesia yang telah di ikrarkan pada 28 oktober 1928 yaitu pada hari “Sumpah
Pemuda” oleh organisasi pemuda Indonesia pada saat itu, semestiya para remaja yang juga



berperan sebagai siswa dan mahasiswa didik di lingkungan sekolah atau kampus seharusnya
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan santun. Para siswa dan mahasiswa sebagai
generasi penerus bangsa yang sedang duduk di bangku sekolah dan perkuliahan seringkali
menggunakan bahasa Indonesia yang tidak baku atau dalam hal ini sering dikaitkan dengan
bahasa gaul. Jika budaya berbahasa non-baku ini dibiasakan di dunia akademisi, kemungkinan
besar akan menciptakan budaya negatif di kalangan masyarakat setelah para siswa dan
mahasiswa lulus dan bergabung dengan masyarakat luas.

Bahasa merupakan bagian dari kebudayaan yang berarti kedudukan bahasa berada pada
posisi subordinat di bawah kebudayaan, tetapi sangat berkaitan [2]. Bahasa itu bersifat unik
dan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan budaya masyarakat pemakainya, maka
analisis suatu bahasa hanya berlaku untuk bahasa itu saja, tidak dapat digunakan untuk
menganalisis bahasa lain. Budaya (pikiran) akan membentuk bahasa seseorang. Perkembangan
bahasa lebih awal satu tahap sebelum berkembangnya pemikiran (budaya) yang kemudian
keduanya bertemu sehingga melahirkan pikiran berbahasa dan bahasa berpikir. Kajian bahasa
memiliki erat kaitan dengan budaya [3].

Kriteria yang digunakan untuk melihat penggunaan bahasa yang benar adalah kaidah
bahasa. Kaidah itu meliputi aspek tata bunyi (fonologi), tata bahasa (kata dan kalimat),
kosakata (termasuk istilah), ejaan, dan makna. Sedangkan, kriteria penggunaan bahasa yang
baik adalah ketepatan memilih ragam bahasa yang sesuai dengan kebutuhan komunikasi.
Kebutuhan itu bertalian dengan topik yang dibicarakan, tujuan pembicaraan, orang yang
diajak berbicara (kalau lisan) atau pembaca (jika tulis), dan tempat pembicaraan [4]. Bahasa
adalah produk budaya pemakai bahasa. Sebelumnya, pakar-pakar linguistik juga sudah
sepakat antara bahasa dan budaya memiliki kajian erat [5]. Menurut Sapir dan Whorf dalam
Chaer menyatakan “Jalan pikiran dan kebudayaan suatu masyarakat ditentukan atau
dipengaruhi oleh struktur bahasanya”.

Karakteristik perilaku dan pribadi masa remaja, yang terbagi ke dalam bagian dua
kelompok yaitu remaja awal (usia 11-15 tahun) dan remaja akhir (14-20 tahun) yang
dibedakan berdasarkan beberapa aspek, yaitu: fisik, psikomotor, bahasa, kognitif, sosial,
moralitas, keagamaan, konatif, emosi afektif dan kepribadian. Menurutnya, dipandang dari sisi
bahasa, para remaja awal menggemari bahasa asing, suka literatur yang bernafaskan dan
mengadung segi erotik, fantastis dan estetik. Sedangkan mereka yang berada pada usia remaja
lanjut/akhir lebih memantapkan diri pada bahasa asing tertentu yang mereka pilih serta mereka
lebih mengemari literatur yang bernafaskan dan mengadung nilai-nilai filosofis, ethis, dan
religious [6].

1.1 Masalah Penelitian

Ada dua permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini, yakni 1) Seperti apakah
contoh-contoh penggunaan bahasa gaul dengan dasar kata ‘anjing’ dan bentuk pelesetan dari
kata tersebut dalam komunikasi para remaja saat ini?, dan 2) Dalam situasi seperti apakah para
remaja tersebut menggunaan bahasa gaul dengan dasar kata ‘anjing’ dan bentuk pelesetan dari
kata tersebut?

1.2 Tujuan dan manfaat Penelitian

Penelitian ini ingin memaparkan contoh-contoh penggunaan bahasa gaul dengan dasar
kata ‘anjing’ dan bentuk pelesetannya. Selain itu penelitian ini juga ingin menjelaskan
gambaran situasi pada saat para remaja menggunaan bahasa gaul dengan dasar kata ‘anjing’
dan bentuk pelesetannya.



Manfaat utama dari hasil penelitian ini adalah memberikan pengetahuan perkembangan
bahasa gaul para remaja saat ini kepada para orangtua khususnya kepada pendidik (guru dan
dosen) agar mengetahui serta memahami arti dari kosakata gaul tesebut. Setelah mengetahui
dan memahami arti kosakata gaul tersebut, diharapakan agar para orangtua semakin
menggiatkan para anak-anaknya menggunakan bahasa yang baik dan bernuansa positif yang
secara tidak langsung akan menciptakan budaya berbahasa yang baik dalam kehidupan para
remaja sekarang dan yang akan datang. .

2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil temuan
dalam penelitian dijabarkan dengan menggunakan kalimat penjelasan. Sumber utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan, seperti
dokumen dan lain-lain. Data dalam penelitian ini berupa tempat, informan, kejadian, dokumen,
dan lain sebagainya [7].

Dalam penelitian kualitatif, data penelitian berupa deskripsi kejadian, perilaku, dan
interaksi objek penelitian dengan segala konteks yang mengiringinya [8]. Ada dua macam data,
yaitu data primer dan data sekunder [9]. Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh
peneliti dari lokasi penelitian secara langsung di lapangan saat melakukan pengamatan.
Sedangkan data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti lain yang digunakan
oleh peneliti untuk mendukung penelitiannya [10]. Data primer dalam penelitian ini adalah
data yang diperoleh langsung dari sumbernya (subjek penelitian), direkam lalu dicatat, yang
untuk pertama kalinya dilakukan melalui pengamatan.

2.1 Batasan Penelitian

Penelitian ini hanya berfokus pada kata slang “anjing” dan jenis kata pelesetan dari kata
‘anjng’ tersebut. Karena keterbatasan waktu penelitian, peneliti hanya menganalisis lima (5)
data yakni frasa/kalimat yang mengandung jenis kata gaul yang telah dikelompokkan tersebut.

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengabilan data daam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Purposive
Sampling adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan
tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif [11].
Purposive Sampling adalah pengambilan contoh data berdasarkan atas suatu pertimbangan
tertentu seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya [12].
Teknik pengambilan data dengan cara Purposive Sampling ialah mengambil conntoh data
dengan acak, melainkan berdasarkan atas adanya pertimbangan yang berfokus pada tujuan
tertentu.[13].

Data penelitian diambil dari data rekaman dari tahun 2019 sampai dengan bulan
September 2020. Rekaman ini diambil dengan diam-diam tanpa para partisipan mengetahui
bahwa pembicaraan mereka di rekam pada saat mereka sedang berkumpul dan melakukan
komunikasi dua arah dengan para teman-temannya di kantin sekolah dan kantin kampus.
Peneliti juga dibantu oleh beberapa mahasiswa tingkat akhir sebagai tugas projek penelitian
bahasa. Peneliti hanya mengumpulkan seratus rekaman artinya data diambil dari seratus lokasi
dan seratus percakapan.



2.3 Teknik Analisis Data

Dari hasil rekaman tersebut, peneliti mendengarkan kemabli secara seksama dan teliti
dan mencatat frasa atau kalimat yang mengandung kata “anjing” dan pelesetan dari kata anjing
tersebut. Peneliti juga meminta bantuan para mahasiswa tingkat akhir yang membantu peneliti
dalam projek bahasa dalam mata kuliah ‘Informative Speaking”. Setelah semua data diketik
dalam word document, kemudian peneliti mengelompokkan data sesuai dengan pertanyaan
dalam masalah penelitian ini. Peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan dengan
cara deskriptif yakni dalam bentuk uraian atau kalimat penjelasan.

3 Hasil dan Pembahasan

Di bawah ini, peneliti membahas lima data (frasa/kalimat) dari setiap jenis kata gaul
‘anjing’ dan pelesetannya. Di bawah ini adalah contoh-contoh penggunaan kata dasar ‘anjing’
dan pelesetan dari kata tersebut yang didapatkan oleh peneliti dari hasil rekaman percapakan
para remaja saat peneliti melakukan observasi di lapangan.

3.1 Hasil
Kata ‘anjing’ yang diperhalus bunyinya namun tetap berasal dari kata dasar “anjing”
diantaranya adalah kata ‘anjay’, ‘anjas’, ‘anjir, ‘anjrit’, ‘jing/njing’, dan ‘nying’.

Tabel 1. Datar kosakata gaul dari kata ‘anjing’ dan pelesetannya.
No Jenis kata gaul Contoh frasa/kalimat dengan kata gaul tersebut

1 anjing “Anjing lu. Tasnya bagus banget. Beli dimana lu?”
2 anjas “Anjas, ada anak baru”

3 anjay “Anjay. Boleh juga gaya rambut lu Ndro!”

4 anjir “Anjir, Makin cantik aja lu”

5 anjrit “Anjrit. Motor lu keren banget. Asu”

6 jing/njing “Jing. Bau banget

7 nying “Sana lu Nying. Gangguin gua mulu luh.”

3.2 Pembahasan
3.2.1 Penggunaan kata gaul “Anjing”
a) “Anjing. Tasnya bagus banget. Beli dimana 1u?”
Situasi: Melihat teman kantor memakai tas baru.
b) “Anjing. Cepet amat lu larinya”
Situasi: Ketika sadar bahwa temen berlari lebih cepat darinya.
¢) “Anjing banget. Itu orang nilai IPKnya bagus-bagus”.
Situasi: menyadari nilai IPK teman rata-rata sangat bagus di semua mata
kuliah.
d) “Anjing. Ko bisa begitu?”
Situasi: melihat sesuatu yang membuat kagum.
e) “Ditanyain kenapa diam, malah marah. Anjing banget gak sih?”
Situasi: Merasa kesal terhadap seseorang yng tidak menghargai niat tulus.
3.2.2 Penggunaan kata gaul “Anjas”
a) “Anjas, ada anak baru”
Situasi: Ketika sadar bahwa ada mahasiswa pindahan masuk kelas.



b) “Anjas. Bagus banget gambarannya!”
Situasi: Saat melihat hasil karya gambar seorang teman terlihat bagus.
C) “Anjas. Cantik banget lu hari ini”
Situasi: Melihat teman dengan dandanan yang sangat anggun dan cantik.
d) “Anjas. Cantik banget cewek lu.”
Situasi: melihat teman mempunya pacar yang sangat cantik.
e) “Anjas, pinter juga lu ya”
Situasi: mengetahui teman yang selama ini dianggap remeh ternyata
mempunyai kemampuan lebih daripada dirinya.
3.2.3 Penggunaan kata gaul “Anjay”
a) “Anjay. Boleh juga gaya rambut lu Ndro!”
Situasi: Saat melihat teman memiliki gaya rambut baru

b) “Anjay. Ada Melody JKT48”
Situasi: saat dirinya melihat seorang artis yang terkenal.
¢) “Anjay. HP lo bagus banget”
Situasi: Melihat teman mempunyai telefon genggam yang bagus.
d) “Anjay. Nilainya bagus juga Iu”
Situasi: Saat melihat nilai bagus teman sekolah.
e) “Anjay. Keren banget motor lu”
Situasi: ketika melihat teman punya motor baru.
3.2.4 Penggunaan kata gaul “Anjir”
a) “Anjir, Makin cantik aja lu”
Situasi: melihat teman lama di acara reunian.
b) “Anjir. Gede banget IPK 1u”
Situasi: ketika tahu bahwa IPK teman tinggi.
¢) “Anjir. Macet banget tadi”
Situasi: keluhan tentang keadaan jalan yang macet.
d) “Anjir. Cincin baru tuh. Baru tunangan?”’
Situasi: saat melihat teman kantor memakai cincin baru.
e) “Anjir. Mana tahan omongan lu”
Situasi: saat mendengar percakapan teman mengenai prestasinya.
3.2.5 Penggunaan kata gaul “Anjrit”
a) “Anjrit. Motor lu keren banget. Asu...”
Situasi: melihat teman punya motor bagus.
b) “Anjrit. Jago banget lu main gamenya”
Situasi: Saat mengetahui kemampuan bagus teman dalam bermain game.
¢) “Anjrit. Ko lu bisa menang?”
Situasi: Saat merasa kaget mengetahui teman memenangkan permainan game.
d) “Anjrit. Ada juga yang mau sama lo”.
Situasi: saat kaget mengetahui teman yang wajahnya sederhana punya pacar
baru.
e) “Th. Anjrit. Brengsek. Sakit banget serangan 10”
Situasi: Ketika dalam permainan game, seorang teman mengalahkan
permainannya.
3.2.6 Penggunaan kata gaul “jing/njing”
a) “Jing. Bau banget!
Situasi: Pada saat teman mencium aroma tidak enak



b) “Njing, keren banget HP lu kalo buat timpukin anjing”
Situasi: Menggunakan majas metafora untuk merendahkan teman yang
memiliki handphone tipe lama.

¢) “Njing. IPK gw kalah sama IPK lu. Pinter juga ternyata lu”
Situasi: kaget saat mengetahui teman lebih pinter dalam menyelesaikan tugas
sekolah.

d) “Sepatu lu keren banget, jing”
Situasi: Ketika melihat teman mengenakan sepatu baru yang bagus.

e) “Njing. Foto dimane lu? Bagus banget pemandangannya”
Situasi: Saat melihat foto teman sangat bagus dengan latar pemandangan yang
indah.

3.2.7 Penggunaan kata gaul “nying”

a) “Monyet juga lu nying. Masa gua yang traktir lu mulu!
Situasi: Pada saat teman agak kesal terhadap temannya yang ingin ditraktir lagi

b) “Sana lu Nying. Gangguin gua mulu luh.”
Situasi: Pada saat teman kesal karena temannya bersikap usil

¢) “Nying. Masa gua kalah lagi sih”
Situasi: Mengungkapan rasa kesal karena kalah lagi dalam sebuah
permainan/game online.

d) “Ko lu ngambil punya gua sih, nying”
Situasi: Ketika melihat seorang teman mengambil miliknya.

e) “Nying. Parah anjing. Lemot banget sih ini komputer”
Situasi: ~ Mengungkapan rasa kesal karena aplikasi yang sedang dipakai
prosesnya lamban

4 Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

Dari hasil temuan, penulis mekata dasar “anjing” diantaranya adalah kata ‘anjay’, ‘anjas’,
‘anjir, ‘anjrit’, ‘jing/njing’, dan ‘nying’. Dari hasil analisis diatas peneliti menyimpulkan
bahwa ketujuh kata gaul tersebut sering digunakan para remaja untuk mengekpresikan rasa
kagum, rasa heran atau terkejut, dan rasa kesal atau marah. Ekpresi kagum terlihat dari
penggunaan kata gaul yang dalam konteks memuji keindahan, prestasi, dan kualitas yang
dimiliki oranglain. Ekpresi heran atau kaget terlihat dari penggunaan kata dalam kalimat yang
menyatakan adanya sesuatu yang baru terjadi pada seseorang atau suatu benda. Sementara
ekspresi marah atau kesal tampak pada kalimat yang konteksnya mengenai perasaan tidak
suka terhadap sebuah keadaan yang terjadi kepadanya baik disebabkan oleh sesuatu atau
seseorang.

4.2 Saran

Penelitian ini sangat dianjurkan untuk dibaca oleh semua kalangan terutama para orangtua
agar selalu memberikan saran, nasihat, serta teguran bagi para anak-anak dalam lingkungan
keluarga untuk tidak menggunakan kata-kata kasar tersebut dalam berkonumikasi dengan
sesamanya. Penelitian ini juga perlu dikembangkan lagi untuk melihat pengaruh pemakaian



kata-kata kasar yang sering diucapkan oleh seseorang terhadap kesuksesan Karirnya di masa

depan..
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